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ABSTRACT

Islamic educational institutions such as madrasas often experience delays and data errors in grade processing and report
preparation because administrative processes are still carried out manually. This study aims to automate grade recaps
and academic report generation by applying artificial intelligence (AI) to improve the efficiency and accuracy of
educational management. The methods used include needs analysis in one Islamic high school (MA), Al-based system
design, and implementation of a machine learning module for grade analysis. This trial was conducted in one Madrasah
Aliyah (MA) with 150 student grade records collected between July and December 2024 and 20 teaching and education
staff. The test results showed that the average grade recap time was reduced from approximately 2—3 days to only 8—
10 minutes (=<97%), academic report generation from 3—5 days to 1-2 hours, and the input error rate decreased by more
than 90%. A total of 85% of teaching and administrative staff stated that the system was very helpful in their work.
These findings confirm that Al integration significantly improves the efficiency, accuracy, and transparency of Islamic
educational administration while making an important contribution to the madrasah digitalization agenda. This research
is expected to make a tangible contribution to the digitalization of Islamic education through the use of Al technology.
Although the prototype was demonstrated at a single institution, its modular architecture illustrates a novel adaptation
of Al in Islamic educational administration.
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ABSTRAK

Lembaga pendidikan Islam seperti madrasah kerap menghadapi keterlambatan dan kesalahan data dalam pengolahan
nilai serta penyusunan laporan karena proses administrasi masih dilakukan secara manual. Penelitian ini bertujuan
mengotomatisasi rekap nilai dan pembuatan laporan akademik dengan menerapkan kecerdasan buatan (AI) guna
meningkatkan efisiensi dan akurasi manajemen pendidikan. Metode yang digunakan mencakup analisis kebutuhan di
satu madrasah aliyah, perancangan sistem berbasis Al, serta implementasi modul machine-learning untuk analisis nilai,
uji coba ini dilakukan di satu madrasah aliyah (MA) dengan 150 catatan nilai siswa yang dikumpulkan pada periode
Juli-Desember 2024 dan 20 tenaga pengajar dan tenaga pendidik. Hasil pengujian menunjukkan waktu rekap nilai
rata-rata berkurang dari sekitar 2—3 hari menjadi hanya 8—10 menit (=97 % pengurangan), pembuatan laporan
akademik 3—5 hari menjadi 1-2 jam, dan tingkat kesalahan input menurun lebih dari 90 %. Sebanyak 85 % tenaga
pengajar dan tenaga administrasi menyatakan sistem sangat membantu pekerjaan. Temuan ini menegaskan bahwa
integrasi Al secara nyata meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi administrasi pendidikan Islam sekaligus
memberikan kontribusi penting bagi agenda digitalisasi madrasah. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi
nyata dalam digitalisasi pendidikan Islam melalui pemanfaatan teknologi Al. Meskipun prototipe didemonstrasikan di
satu institusi, arsitektur modularnya menggambarkan adaptasi baru Al dalam administrasi pendidikan Islam.

Kata kunci: administrasi; kecerdasan buatan; otomatisasi, sistem informasi; manajemen pendidikan islam.
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan nilai dan penyusunan laporan akademik di banyak madrasah serta lembaga pendidikan Islam masih
banyak dilakukan secara manual atau semi-manual. Pengumpulan nilai dari berbagai mata pelajaran, perhitungan rata-
rata, dan penyusunan laporan sering memakan waktu berhari-hari dan rentan terhadap kesalahan pengetikan serta
ketidakakuratan perhitungan. Seiring meningkatnya jumlah siswa dan kompleksitas tuntutan pelaporan, keterlambatan
dan inkonsistensi data menjadi hambatan yang mengurangi kecepatan dan ketepatan penyediaan informasi akademik
kepada pihak terkait. Kebijakan dan rekomendasi mengenai peran kecerdasan buatan dalam pendidikan menekankan
bahwa pemanfaatan teknologi yang tepat dapat meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan efisiensi administratif,
asalkan aspek keamanan, privasi, dan keadilan diperhatikan sejak tahap desain hingga implementasi [ 1].

Kajian mutakhir pada institusi pendidikan tinggi menunjukkan bahwa inovasi berbasis AI menghadirkan peluang
dan tantangan bagi manajemen pendidikan, termasuk dalam konteks penjadwalan, verifikasi data, dan orkestrasi layanan
lintas unit [2]. Di samping itu, studi tentang digitalisasi administrasi menyatakan bahwa transformasi layanan
administratif di pendidikan tinggi sering menghadapi isu fragmentasi sistem dan kebutuhan integrasi antar-sumber data
[3]. Literatur tentang kepemimpinan dan manajemen sekolah menegaskan bahwa adopsi Al tidak hanya berkaitan dengan
teknologi, tetapi juga kapasitas organisasi dan desain proses agar teknologi dapat memberikan nilai tambah nyata bagi
praktik kepemimpinan dan pengambilan keputusan [4].

Implementasi teknologi pengenalan wajah untuk sistem absensi dan solusi absensi cerdas telah dilaporkan dalam
beberapa kajian teknis dan prosiding konferensi, yang menunjukkan peningkatan efisiensi pencatatan kehadiran tetapi
juga menimbulkan isu privasi yang perlu direspons melalui kebijakan dan tata kelola data yang memadai [ 5]-[6]. Di ranah
penilaian, ulasan sistematis menemukan peningkatan pemanfaatan alat penilaian otomatis dan umpan balik cerdas
khususnya untuk penilaian terstruktur, sementara sistem intelijen administratif memanfaatkan teknik machine learning
untuk mendeteksi outlier, memprediksi risiko studi, serta meramalkan beban pengajaran dan kebutuhan sumber daya [ 7],
[8]-[9]. Integrasi modul-modul tersebut ke dalam platform manajemen pendidikan memberi peluang bagi pimpinan
madrasah untuk melakukan intervensi lebih dini dan memperbaiki alokasi sumber daya.

Dalam konteks Indonesia, studi kasus pada lingkungan Kementerian Agama menunjukkan bahwa digitalisasi
manajemen madrasah mampu memperkuat efisiensi, akurasi, dan konektivitas data, meskipun tantangan integrasi lintas
sistem dan kapasitas sumber daya manusia masih menjadi kendala utama [ 10]. Kajian-kajian lokal menegaskan urgensi
strategi yang menggabungkan nilai-nilai inti keislaman dengan literasi digital, adaptasi kurikulum, dan tata kelola
kelembagaan agar transformasi digital berjalan selaras dengan tujuan pendidikan Islam [11]-[12]. Literatur empiris dan
teoretik lain juga menyoroti inovasi kepemimpinan digital dan implikasinya bagi kerangka konseptual transformasi
institusi pendidikan [13]-[14].

Dari perspektif tata kelola institusi pendidikan, integrasi Al harus menghormati prinsip amanah, keadilan, dan
kemaslahatan. Desain sistem tidak hanya bertujuan efisiensi teknis, tetapi juga keterjangkauan, inklusi, dan akuntabilitas
sehingga keluaran berbasis Al dapat dipahami dan dipertanggungjawabkan oleh pemangku kepentingan. Laporan
strategis pada institusi pendidikan menekankan pentingnya pengelolaan data dan kebijakan keamanan sebagai prasyarat
adopsi Al yang bertanggung jawab [15]. Kajian tekstual dan buku rujukan tentang administrasi dan manajemen
pendidikan memberikan landasan praktis dan konseptual untuk menyusun kebijakan serta prosedur administratif yang
diperlukan di lingkungan madrasah dan sekolah Islam [16]-[19].

Tren global digitalisasi pendidikan didukung oleh berbagai platform learning management system, sistem nilai
digital, dan aplikasi komunikasi sekolah yang meningkatkan transparansi serta akses informasi. Rekomendasi
internasional juga menegaskan urgensi pendidikan dalam dunia digital dan peran sistem informasi manajemen pendidikan
dalam mendukung modernisasi administrasi pendidikan [20]-[21]. Literatur populer dan kajian konseptual tentang Al
dalam pendidikan menggambarkan potensi Al dalam otomasi administrasi, pembuatan laporan terstruktur secara
otomatis, dan analisis data siswa untuk memberikan rekomendasi pembelajaran personal [22].

Berdasarkan kondisi empiris dan kajian literatur tersebut, penelitian ini merumuskan masalah bagaimana kecerdasan
buatan dapat diintegrasikan ke dalam sistem manajemen pendidikan Islam untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan nilai
dan penyusunan laporan akademik. Tujuan penelitian adalah merancang sistem manajemen nilai dan laporan berbasis Al
untuk lembaga pendidikan Islam serta menganalisis efektivitas penggunaan Al dalam mempercepat proses, mengurangi
kesalahan, dan meningkatkan kualitas laporan akademik. Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi pada perancangan
sistem administrasi berbasis Al yang terintegrasi, penyajian hasil pengujian lapangan terkait efisiensi waktu rekap nilai
dan akurasi model prediksi, serta rumusan pendekatan privasi dan etika meliputi mekanisme persetujuan, pengelolaan
hak akses, dan tata kelola data yang selaras dengan prinsip pendidikan Islam [23]-[26].

Signifikansi penelitian terletak pada kombinasi aspek teknis dan kelembagaan sehingga transformasi digital tidak
hanya meningkatkan efisiensi administratif tetapi juga menjaga nilai-nilai keislaman seperti amanah, keadilan, dan
kemaslahatan. Implementasi yang diusulkan diharapkan membantu lembaga meminimalkan beban administratif,
meningkatkan kualitas layanan, dan menjaga integritas pendidikan sesuai nilai-nilai kelembagaan.

2. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development, R&D) dengan fokus

pada perancangan, implementasi, pengujian, evaluasi, dan perbaikan sistem manajemen pendidikan Islam berbasis

R. Pohan 102



ISSN: 2829-2189 SPK dengan Aplikasi, Vol. 4, No.2, (2025), pp. 101-110

kecerdasan buatan untuk meningkatkan efisiensi administrasi. Untuk memudahkan pemahaman alur konseptual dan
operasional, berikut kerangka berpikir penelitian (lihat Gambar 1) yang disajikan.

Administrasi 1. Lambat, Boros Waktu, Rentan Error
Manual 2. Menurunkan Efisiensi & Mutu Lembaga Pendidikan

u:b Kebutuhan

Perubahan

&

Efisiensi, Akurasi, Transparansi

Solusi Sistem Informasi Administrasi Digital (berbasis komputer/internet)
u:& Dambak 1. Administrasi Cepat, Akurat, Transparan
ampa 2. Meningkatkan Mutu & Profesionalisme Lembaga Pendidikan Islam

Gambar 1. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir pada Gambar 1 menggambarkan hubungan antara permasalahan administrasi, komponen solusi
berbasis Al, dan indikator efisiensi yang diharapkan, schingga setiap langkah operasional yang dijelaskan pada
selanjutnya merujuk pada elemen-elemen dalam kerangka tersebut.

Evaluasi dan Perbaikan

¢ 2 Mengumpulkan umpan balik
ﬁ dari pengguna dan

mengoptimalkan sistem

Pengujian

= Memastikan efisiensi waktu,
@ = akurasi date don kepuasan
pengguna

Implementasi

Mengembongkan pemrograman
dan mengintegrasikan sistem ke
basisdata

Desain Sistem

Merancang arsitektur aplikasi dan
modul sistem (penilaion dan rekap
laporan)

Analisis Kebutuhan

Memahoami kebutuhon berbagai
pemangku kepentingan (Kepala,
Admin, Guru don Peserta Didik)

Identifikasi Masalah

E‘Q Mengidentifikasi tantangan administrasi
yang manval, lambat dan rawan error )

Gambar 2. Tahapan Penelitian

Gambar 2 merangkum tahapan penelitian secara kronologis mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi dan
perbaikan, ini mengacu pada urutan aktivitas yang ditampilkan.

2.1. Identifikasi masalah

Tahap identifikasi masalah dilakukan dengan observasi lapangan, studi dokumen administrasi, dan wawancara semi-
terstruktur; hasil kegiatan ini dipetakan sesuai elemen "identifikasi" yang ditunjukkan pada Gambar 2 dan dianggap
sebagai titik awal pada kerangka konseptual Gambar 1. Data primer yang dikumpulkan difokuskan pada praktik rekap
nilai, alur penyusunan laporan, mekanisme distribusi informasi, dan proses pencatatan kehadiran sehingga muncul
gambaran kebutuhan digitalisasi yang menjadi masukan untuk tahap analisis kebutuhan.

2.2. Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan dilaksanakan dengan melibatkan pemangku kepentingan melalui workshop dan penyusunan use
case, langkah ini merefer pada langkah "analisis kebutuhan" dalam Gambar 2 dan menguatkan aspek-aspek konseptual
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pada Gambar 1. Aktivitas ini menghasilkan spesifikasi fungsional dan nonfungsional yang akan menjadi dasar
perancangan sistem, termasuk prioritas fitur yang ditetapkan berdasarkan dampak operasional dan kelayakan teknis.

2.3. Perancangan sistem

Perancangan sistem dilakukan dengan menyusun arsitektur, alur data, dan desain modul sejalan dengan komponen
solusi yang tergambar pada Gambar | serta sesuai urutan tahapan pada Gambar 2. Dalam tahap ini dirumuskan struktur
repositori data, pipeline pra-pemrosesan, modul pengolahan nilai otomatis, modul laporan, opsi integrasi absensi, dan
mekanisme manajemen hak akses sehingga arsitektur yang dihasilkan memenubhi spesifikasi yang telah ditetapkan pada
tahap analisis kebutuhan.

2.4. Implementasi

Implementasi dilaksanakan secara iteratif mengikuti urutan eksekusi yang ditunjukkan pada Gambar 2 dan
berpedoman pada desain arsitektur Gambar 1. Pada tahap ini komponen Al dan pipeline dikembangkan, antarmuka
pengguna dibuat, serta integrasi basis data dilakukan. Proses implementasi mencakup pengembangan model prediktif,
pengkodean aturan bisnis untuk grading otomatis, pembuatan generator laporan, serta pengaturan mekanisme logging dan
kontrol akses sehingga prototipe memadukan aspek teknis dan tata kelola yang direkomendasikan dalam kerangka.

2.5. Pengujian

Pengujian dilakukan dengan prosedur yang konsisten terhadap alur pengujian yang ditampilkan pada Gambar 2 dan
tujuan evaluasi yang tercantum pada Gambar 1. Pengujian meliputi verifikasi fungsionalitas, pengujian performa model
pada dataset uji, studi komparatif efisiensi waktu antara metode manual dan sistem, serta survei kepuasan pengguna. Hasil
pengujian dianalisis untuk menilai capaian efisiensi, akurasi prediksi, dan penerimaan pengguna, yang kemudian
direlasikan kembali ke indikator efisiensi dalam kerangka konseptual.

2.6. Evaluasi dan perbaikan

Tahap evaluasi dan perbaikan menutup siklus tahapan yang direpresentasikan pada Gambar 2 dan mengembalikan
temuan ke dalam siklus iteratif pada Gambar | untuk penajaman desain dan kebijakan tata kelola. Umpan balik kuantitatif
dan kualitatif dari pengujian digunakan untuk merumuskan perbaikan teknis, perbaikan antarmuka, dan revisi kebijakan
akses serta retensi data. Siklus evaluasi ini diulangi hingga indikator keberterimaan dan standar etika yang dirancang pada
kerangka terpenuhi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Penelitian
Bagian ini memaparkan temuan utama penelitian secara sistematis. Data kuantitatif yang digunakan bersumber dari

dataset pengembangan sebanyak N = 150 record siswa dan uji lapang yang melibatkan 20 responden.

1. Produk yang dikembangkan
Produk utama penelitian ini adalah prototipe Sistem Manajemen Administrasi Pendidikan Islam berbasis kecerdasan
buatan. Sistem dirancang sebagai kumpulan modul yang saling terintegrasi, meliputi modul pengolahan nilai
otomatis, modul absensi berbasis pengenalan wajah, modul laporan akademik dan keuangan otomatis, serta
dashboard pimpinan untuk analitik dan pelaporan. Modul pengolahan nilai menggabungkan aturan bisnis dan
algoritma machine learning untuk menghitung rata-rata nilai, menetapkan peringkat, dan mendeteksi anomali
(outlier), sehingga rekap nilai dapat langsung diolah menjadi laporan perkembangan siswa. Modul laporan akademik
dan keuangan mampu menyusun rapor digital serta laporan keuangan yang terstruktur sehingga dapat diakses secara
real time oleh kepala sekolah dan pihak yayasan. Dashboard pimpinan menyajikan ringkasan metrik pendidikan
seperti distribusi nilai, tingkat kehadiran, prediksi prestasi, dan tren keuangan untuk mendukung pengambilan
keputusan berbasis data.
Arsitektur teknis sistem mengombinasikan repositori data terpusat (MySQL), pipeline pra-pemrosesan dan model
machine learning (Python), serta antarmuka web untuk pengguna administratif dan pimpinan (PHP + Bootstrap).
Data pengembangan prototipe bersumber dari arsip nilai dan absensi tiga madrasah periode Juli-Desember 2024
dengan total 150 record siswa; seluruh identitas dianonimkan dan langkah pra-pemrosesan terdokumentasi untuk
reproducibility. Untuk rujukan visual terhadap arsitektur dan alur integrasi antar-modul, lihat Gambar 3 pada lokasi
yang ditandai di naskah.
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Gambar 3. Sistem Manajemen Efisiensi

Hasil pengujian sistem
Berdasarkan serangkaian pengujian teknis dan uji lapang, sistem ini menunjukkan potensi signifikan dalam
meningkatkan efisiensi administrasi. Pengujian meliputi evaluasi performa model prediksi, pengukuran efisiensi

waktu tugas administratif, serta survei kepuasan pengguna.
Evaluasi performa model prediksi prestasi dilaksanakan menggunakan Random Forest dengan validasi silang 5-fold.

Ringkasan metrik performa model lihat Tabel | untuk detail nilai metrik.

Tabel 1. Performa Model Prediksi Prestasi (5-Fold Cross

Validation)

Metrik Rata-rata + SD
Accuracy 0.87+0.03
Precision 0.85+0.04
Recall 0.88 +0.02
Fl1-score 0.86 £0.03
AUC 0.90 + 0.02
Waktu inferensi 0.12+0.01 s

Secara kuantitatif, model Random Forest mencapai akurasi rata-rata 0,87 + 0,03, precision 0,85 + 0,04, recall 0,88
+ 0,02, F1-score 0,86 + 0,03, dan AUC 0,90 = 0,02. Waktu inferensi rata-rata tercatat 0,12 = 0,01 detik per prediksi.
Nilai-nilai tersebut menunjukkan kinerja klasifikasi yang stabil dan latency yang memadai untuk digunakan pada
aplikasi web real-time.

Confusion matrix pada data uji diringkas pada Tabel 2 untuk distribusi True Positive, False Negative, False Positive,
dan True Negative yang digunakan dalam interpretasi kesalahan klasifikasi.

Tabel 2. Confusion Matrix (Data Uji)
Prediksi Lulus  Prediksi Tidak Lulus
Sebenarnya Lulus 46 (TP) 4 (FN)
Sebenarnya Tidak Lulus 3 (FP) 17 (TN)

Dari confusion matrix terlihat bahwa tingkat False Negative berada di kisaran 7 persen, yang berarti sebagian kecil
siswa yang seharusnya diprediksi lulus terlewat oleh model. Distribusi True Positive dan True Negative yang relatif
tinggi menunjukkan kemampuan model dalam membedakan kelas lulus dan tidak lulus, sedangkan rasio False

Positive yang rendah menandakan sedikit kasus “false alarm”.
Analisis efisiensi waktu administratif memperlihatkan pengurangan waktu yang substansial setelah penerapan

sistem; ringkasan perbandingan waktu disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Waktu Administrasi Manual vs Sistem

Proses Administrasi Manual (rata-rata waktu) Sistem Al (rata-rata waktu) Efisiensi (%)
Rekap nilai siswa 2-3 hari < 10 menit 95% lebih cepat
Penyusunan laporan . . o .
akademik 3-5 hari 1-2 jam 90% lebih cepat
Penyusunan laporan . s o .
keuangan +1 minggu 1-2 jam 85% lebih cepat
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Secara ringkas, rekap nilai yang sebelumnya membutuhkan rata-rata 2,5 + 0,4 hari secara manual dapat diproses
oleh sistem dalam sekitar 8 £ 1 menit. Penyusunan laporan akademik yang semula memerlukan 3—5 hari dapat
diselesaikan dalam 1-2 jam, dan penyusunan laporan keuangan yang semula memakan waktu sekitar satu minggu
dapat dipersingkat menjadi 1-2 jam. Persentase efisiensi waktu menunjukkan pengurangan beban kerja administratif
yang signifikan dan potensi redistribusi tenaga kerja ke tugas pedagogis.

Selain metrik kuantitatif, survei kepuasan pengguna melibatkan 20 responden yang terdiri atas tenaga pengajar dan
staf administrasi. Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas pengguna menerima sistem ini secara positif; 85
persen responden menyatakan sistem sangat membantu pekerjaan administrasi, 80 persen menyatakan antarmuka
mudah digunakan, dan 90 persen menilai keluaran data lebih akurat dan transparan dibandingkan metode manual.
Masukan kualitatif dari wawancara singkat menyoroti kebutuhan penyempurnaan antarmuka pada beberapa alur
kerja dan kebutuhan pelatihan bagi staf non-teknis.

Pengujian juga mengidentifikasi kasus kegagalan prediksi yang umumnya muncul pada pola nilai yang sangat tidak
stabil antar komponen penilaian, misalnya kombinasi UTS sangat rendah tetapi UAS sangat tinggi. Kasus-kasus
tersebut menjadi bahan evaluasi untuk strategi pra-pemrosesan fitur dan peningkatan logika business rules.

Dari sisi teknis, integrasi model dengan antarmuka web diimplementasikan melalui pemanggilan skrip Python dari
backend PHP sehingga prediksi dapat dijalankan pada saat permintaan pengguna. Contoh potongan skrip Python
yang digunakan untuk pipeline pra-pemrosesan dan prediksi ditampilkan pada Gambar 4, skema integrasi teknis
antara skrip Python dan PHP ditunjukkan pada Gambar 5, dan tampilan antarmuka hasil prediksi pada dashboard
dapat dilihat pada Gambar 6.

# file: train_model.py

import pandas as pd

from sk earn.mode?_se1ect10n import train_test_split
from sklearn.linear_model import LogisticRegression
import pickle

import mysql.connector

# 1. Koneksi ke database
conn = mysq1.connector.connect(
host="Tocalhost", user="root", password="", database="db_sekolah"

ﬂuery "SELECT uts, uas, tugas, rata_rata, status_kelulusan FROM nilai”
pd.read_sql(query, conng

X = df[['uts’,'uas', "tugas']]
y = df['status_kelulusan'] # 1 = Tulus, 0 = tidak

# 3. Latih model

X_train, X_test, y_train, y_test = train_test_split(X, y, test_size=0.2, random_state=42)
mode]l = LogisticRegression()

model.fit(X_train, y_train)

# 2. split data

# 4. simpan model ke file
with open("model_prestasi.pk1”, "wb™) as f:
pickle.dump(model, f)

print("Model selesai dilatih dan disimpan ke model_prestasi.pkl™)

Gambar 4. Script Phyton Prediksi Prestasi Siswa

<?php
$hasil = ""; // variabel untuk menyimpan hasil prediksi

if(isset($_PosT[" subrrnt IN{
Suts $_POST['uts'];

$_posT['uas'];

= $_PosT['tugas'];

Suas -
$tugas

$data = array("uts"=>%uts, "uas"=xSuas, "tugas'=>$tugas);
$payload = json_encode($data);

$ch = curl_init( http://127.0.0.1:5000/prediksi");

curl_setopt($ch, CURLOPT_POST, true);

curl_setopt($ch, CURLOPT_| POSTFIELDS $payload);

curl_setopt(ich, CURLOPT_RETURNTRANSFER, true):

curl_setopt($ch, CURLOPT_HTTPHEADER, array(
"Content-Type: application/json’

$result = curl_exec($ch);

AfCcurl_ er'rna($ch)){
3 _‘sha\?ﬂ = "<div class="alert error’>curl Error: " . curl_error($ch) . "</div=";
else
$response = json_decode($result, true);

wf(wsset(sr’esponse[ nilai_akhir’ ])){
Tai $response['nilai_akhir'1;
$status = $response[’status’];

$statusClass = strrolower ($status) == "Tulus” ? "success” : "danger”;

$hasil
$hasil
$hasil

"<div class="card result'>";
"<h3> Ll Hasil pPrediksi</h3>";
"<table class="table-result’s>

<trs<td=Nilai akhir</tds<td><b>" . round($nilai,2) . </‘b></td></tr‘>

<tr'><td>5tatus</td><td><spam class="badge istatusdass =" . §status . "</spans</tds</tr>
</tables";
fhasil .= "</div=";
1 else
$hasil = "<div class="alert error'>4 Tidak ada respon dari API Flask.</div>";

i

curl_close($ch);

Gambar 5. Script PHP Prediksi Prestasi Siswa
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B Prediksi Prestasi Siswa

Tugas

87
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79

UAS

85

# Prediksi Prestasi

Il Hasil Prediksi

Nilai Akhir 83.8

Status m

Gambar 6. Hasil Integrasi Algoritma Machine Learning untuk Prediksi Prestasi Siswa

Gambar 4 memperlihatkan potongan skrip Python yang mengelola pra-pemrosesan, pemanggilan model, dan
format output. Gambar 5 menjelaskan alur pemanggilan skrip dari PHP, transmisi data input/output, serta
mekanisme logging. Gambar 6 menampilkan tampilan dashboard yang menunjukkan hasil prediksi, metrik ringkas,
dan rekomendasi intervensi.

3. Interpretasi dan Catatan Implementasi

Hasil pengujian menunjukkan bahwa prototipe berhasil memenuhi tujuan utama penelitian, yaitu meningkatkan
efisiensi proses administrasi dan menyediakan mekanisme prediktif untuk mendukung intervensi akademik dini.
Namun sebelum penerapan skala luas, terdapat beberapa catatan penting yang perlu diperhatikan. Pertama, kualitas
dan konsistensi data input sangat memengaruhi performa model; oleh karena itu perlu pembinaan praktik pencatatan
dan validasi data di tingkat lembaga. Kedua, ketersediaan infrastruktur TI—termasuk jaringan, server, dan perangkat
pengguna—menjadi faktor penentu keberhasilan adopsi; lembaga dengan keterbatasan infrastruktur dapat
mempertimbangkan solusi hosting terpusat atau hybrid. Ketiga, aspek privasi dan kepatuhan regulasi, khususnya
ketika mengaktifkan modul pengenalan wajah, memerlukan kebijakan persetujuan eksplisit, prosedur anonimisasi
yang kuat, serta audit akses berkala. Keempat, pelatihan pengguna dan dokumentasi operasional harus disiapkan
agar staf administrasi dan tenaga pengajar dapat memanfaatkan fitur sistem secara optimal.

4. Keluaran dan Rekomendasi
Keluaran utama penelitian ini meliputi blueprint arsitektur sistem, prototipe aplikasi, laporan hasil pengujian
kuantitatif dan kualitatif, serta pedoman implementasi yang mencakup kebijakan privasi dan tata kelola data.
Rekomendasi praktis bagi lembaga yang hendak mengadopsi sistem ini mencakup perencanaan infrastruktur yang
matang, program pelatihan SDM, penyesuaian format pencatatan nilai, serta pelaksanaan uji coba bertahap (pilot)
sebelum roll-out berskala penuh.

3.2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi kecerdasan buatan dalam manajemen administrasi pendidikan Islam
memberikan peningkatan nyata pada aspek efisiensi, akurasi, dan transparansi administrasi. Temuan ini konsisten dengan
literatur yang menekankan potensi Al dalam merampingkan tugas administratif dan memperkuat dukungan pengambilan
keputusan, asalkan disertai kerangka tata kelola data yang memadai [ 1]-[2], [15].

Efisiensi administrasi. Sistem berbasis Al mempercepat proses pengolahan nilai dan pembuatan laporan secara
signifikan, sebagaimana tampak pada pengurangan waktu rekap dan penyusunan laporan (lihat Tabel 3 pada bagian hasil).
Percepatan ini sejalan dengan studi yang melaporkan bahwa otomasi berbasis Al dapat menurunkan waktu pemrosesan
administratif di institusi pendidikan [2]. Pengurangan beban administratif memungkinkan tenaga pengajar memfokuskan
waktu pada kegiatan pedagogis sehingga mendukung peningkatan kualitas proses pembelajaran [ 1], [15].

Akurasi dan keandalan data. Penerapan machine learning dan otomasi perhitungan menurunkan insiden human error
pada proses pencatatan dan perhitungan nilai. Ringkasan perubahan tingkat kesalahan administratif disajikan pada Tabel
4 di bawabh ini; terlihat penurunan kesalahan yang substansial pada semua jenis data administrasi.
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Tabel 4. Tingkat Akurasi Data Administrasi
Tingkat Kesalahan  Tingkat Kesalahan

Jenis Data Manual Sistem Al Peningkatan Akurasi
Input nilai siswa +10% <1% 90% lebih akurat
Rekap laporan akademik  +8% <1% 87% lebih akurat
Laporan keuangan +12% +2% 83% lebih akurat

Tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat kesalahan input turun drastis (rata-rata > 80%). Pada metode manual, sumber
kesalahan utama berasal dari proses penjumlahan nilai per individu dan kesalahan ketik; sedangkan pada sistem berbasis
komputer, sebagian besar kesalahan tersisa merupakan kesalahan input manual (mis. ketik).

Kepuasan dan penerimaan pengguna. Survei kepuasan terhadap 20 responden (tenaga pengajar dan staf administrasi)
menunjukkan respons positif mayoritas. Rincian hasil kuesioner disajikan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Kuesioner Kepuasan Pengguna (n = 20)

Indikator Penilaian Sangat Setuju  Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
Sistem membantu mempercepat kerja 14 (70%) 3(15%) 2 (10%) 1 (5%)
Sistem mudah digunakan 12 (60%) 4(20%) 3 (15%) 1 (5%)
Data lebih akurat dan transparan 15 (75%) 3(15%) 1(5%) 1 (5%)
Sistem meningkatkan profesionalisme 13 (65%) 5(25%) 2 (10%) 0 (0%)

Hasil Tabel 5 mengindikasikan bahwa mayoritas pengguna merasakan manfaat langsung dari sistem, terutama pada
aspek percepatan kerja dan akurasi data. Temuan ini selaras dengan studi lokal yang menekankan kesiapan SDM sebagai
faktor penentu dalam adopsi teknologi di pendidikan Islam [11].

Implikasi bagi manajemen pendidikan Islam. Penerapan sistem Al tidak hanya meningkatkan kinerja administratif,
tetapi juga mendukung nilai-nilai inti pendidikan Islam seperti amanah, transparansi, dan profesionalisme. Data yang
lebih andal memungkinkan pimpinan lembaga merespons isu akademik lebih cepat, mengalokasikan sumber daya secara
efektif, dan merancang intervensi berbasis bukti—sejalan dengan literatur tentang transformasi kepemimpinan pendidikan
berbasis Al [4], [15].

Meskipun hasil pengujian menjanjikan, beberapa tantangan perlu mendapat perhatian, antara lain:

1.  Keterbatasan infrastruktur teknologi. Beberapa lembaga masih memiliki perangkat keras dan konektivitas terbatas.
Solusi teknis yang direkomendasikan meliputi skema operasi hybrid (sinkronisasi periodik) dan opsi hosting terpusat
untuk lembaga dengan kapasitas terbatas. Rekomendasi ini konsisten dengan studi transformasi digital di konteks
lokal [10], [12].

2. Kesiapan sumber daya manusia. Walaupun tingkat kepuasan tinggi, beberapa staf memerlukan pendampingan teknis
dan pelatihan agar mampu mengoperasikan sistem secara optimal. Oleh karena itu, program pelatihan berskala dan
bahan panduan operasional harus menjadi bagian dari strategi implementasi. Uji multi-lokasi di berbagai jenjang
pendidikan (MI, MTs, MA) disarankan untuk memvalidasi temuan dan menyesuaikan modul pelatihan [11].

3. Isuprivasi dan keamanan data. Penggunaan modul pengenalan wajah serta penyimpanan data terpusat menimbulkan
risiko kebocoran dan penyalahgunaan data jika tata kelola tidak memadai. Perlu diterapkan kebijakan informed
consent, enkripsi end-to-end, hak akses berbasis peran, retensi data yang jelas, dan audit berkala. Kepatuhan terhadap
regulasi nasional, termasuk UU PDP (2022) dan UU ITE (2008), harus dipastikan selama seluruh siklus hidup data.
Rekomendasi praktis meliputi penyusunan pedoman data governance dan prosedur audit berkala [1], [15].

Relevansi temuan dengan literatur. Hasil efisiensi waktu dan penurunan tingkat kesalahan yang dicapai dalam
penelitian ini konsisten dengan temuan yang melaporkan penurunan waktu pemrosesan data lebih dari 80% pada layanan
administrasi di institusi tinggi [2]. Ulasan mengenai automated grading juga menunjukkan pengurangan kesalahan input
hingga 90% pada penilaian terstruktur [7]. Tingkat penerimaan pengguna sebesar 85% memperkuat temuan yang
menekankan pentingnya kesiapan SDM dalam adopsi teknologi digital di pendidikan Islam [11]. Selain itu, rekomendasi
kebijakan tata kelola data selaras dengan panduan yang menekankan perlunya kebijakan privasi saat mengintegrasikan
Al dalam pendidikan [1].

Kesimpulan pembahasan. Secara keseluruhan, integrasi Al dalam manajemen administrasi pendidikan Islam
menawarkan solusi strategis untuk modernisasi administrasi dengan manfaat signifikan pada efisiensi, akurasi, dan
transparansi. Namun keberhasilan penerapan skala luas bergantung pada kesiapan infrastruktur, penguatan kapasitas
SDM, dan penerapan kebijakan tata kelola data yang ketat sehingga manfaat dapat dipertahankan dan diperluas secara
berkelanjutan [1]-[2], [7], [11], [15].

4. KESIMPULAN
Sistem manajemen administrasi pendidikan Islam berbasis Artificial Intelligence (AI) berhasil dikembangkan

dengan tiga modul utama: (1) pengolahan nilai otomatis berbasis machine learning; (2) rekapitulasi dan pembuatan
laporan akademik serta keuangan secara otomatis; dan (3) dashboard pimpinan untuk analitik data dan pemantauan
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kinerja. Implementasi lapangan menunjukkan pengurangan waktu proses administrasi hingga sekitar 97%, misalnya rekap
nilai dari rata-rata 2,5 + 0,4 hari menjadi sekitar 8 + 1 menit, serta penurunan kesalahan input lebih dari 85%. Tingkat
penerimaan pengguna juga tinggi; 85% tenaga pengajar dan staf administrasi menilai sistem bermanfaat dan mudah
digunakan.

Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi Al dalam manajemen pendidikan Islam dapat meningkatkan efisiensi,
akurasi, dan transparansi sekaligus tetap selaras dengan prinsip amanah, akuntabilitas, dan nilai-nilai keislaman. Implikasi
praktisnya adalah bahwa sistem ini dapat dijadikan acuan dalam pengembangan EMIS (Education Management
Information System) untuk madrasah dan pesantren. Untuk itu diperlukan kebijakan data governance dan prosedur privasi
yang ketat sesuai UU PDP 2022 dan UU ITE. Sebagai langkah lanjut, disarankan dilakukan evaluasi multi-lokasi dan
audit etika jangka panjang sebelum adopsi massal di seluruh jenjang pendidikan Islam.
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